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ABSTRAK

Penghindaran pajak merupakan untuk memotong pajak dengan tetap berpegang pada aturan peraturan
perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendanaan eksternal terhadap
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEl ) periode 2016-2020. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan farmasi dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Teknik analisis data dalampenelitian ini yaitu menggunakan Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi
Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, dan Koefisien Determinasi. Pengelolaan data dalam
penelitian ini menggunakan Software SPSS ( Statistical Program For Social Science ) for Windows versi 26.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, Leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil analisis membuktikan bahwa secara simultan
Return On Assets, Ukuran Perusahaan dan Leverage tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

Kata Kunci: Return On Asset, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Penghindaran Pajak

ABSTRACT

Tax Avoidance is an attempt to cut taxes while still adhering to the rules of tax regulations. This study aims to
examine and analyze teh effect of external funding on pharmaceutical companieslisted on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2016-2020 period. This study uses secondary data in the form of financial statements
of pharmaceutical companies using purposive sampling technique. The type of research with an associative
approach. The data analysis, classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing,
and cueffisient of determination. Data management in this study uses SPSS (Statistical Program for Social
Science) Software for Windows Version 26. The results of the analysis show that Return On Asset has no
significant effect on tax avoidance, firm size has no significant effect on tax avoidance, leverage has no
significant effect on tax avoidance. The resuls of analysis prove that simultaneously Return On Asset, Firm
Size and Leverage have no effect on tax Avoidance.
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1. PENDAHULUAN

Pajak diharapkan dapat meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat karena
merupakan sumber penerimaan negara yang sangat penting bagi pelaksanaan pembangunan nasional,
serta sebagai penggerak utama kegiatan ekonomi dalam menggerakkan roda pemerintahan dan
berfungsi sebagai penyedia fasilitas umum bagi masyarakat. Dengan tidak menerima pembayaran
secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, maka
pajak merupakan pembayaran wajib kepada Negara yang terutang oleh orang atau badan (Pasal 1
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Perubahan Ketiga atas Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan).

Dalam situasi ini, pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak harus terus berupaya untuk
mengumpulkan uang lebih banyak melalui pajak. karena pajak memegang peranan penting dalam
keuangan negara. Bisnis adalah salah satu kekuatan yang mendorong ekspansi ekonomi. Salah satu
metrik ekspansi ekonomi adalah kapasitas perusahaan untuk menambah nilai melalui pemrosesan
sumber daya mentah. Bisnis juga memberikan kontribusi pajak penghasilan kepada negara sebagai
salah satu pembayar pajaknya. Dapat dikatakan bahwa pembayaran pajak penghasilan ini merupakan
beban perseroan dan harta kekayaan perseroan karena pajak penghasilan yang disetor perseroan kepada
Negara merupakan proses pemindahan uang dari perseroan (khususnya pemilik) kepada negara.

Return On Assets adalah ukuran laba bersih berdasarkan seberapa banyak perusahaan menggunakan
asetnya. Return On Aset, sejenis rasio profitabilitas, mengukur kapasitas perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan semua aset lancarnya setelah pengeluaran modal (biaya yang
digunakan untuk mendanai aset).

Salah satu variabel yang diduga mempengaruhi praktik penghindaran pajak adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan diklasifikasikan besar atau kecil berdasarkan berapa banyak aset yang
dimilikinya. Log total aset, yang dianggap lebih andal daripada proksi lain selama periode waktu
tertentu, digunakan untuk mengukur seberapa besar atau kecil sebuah perusahaan.

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya hutang yang dimiliki perusahaan untuk
membiayai aktivitas operasinya. Apabila beban pajak perusahaan menjadi lebih kecil, akan semakin
tinggi rasio leverage suatu perusahaan akan semakin tinggi pula saham perusahaan melakukan
penghindaran pajak.

2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pajak

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan Negara. Pasal 1 Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2009 mengubah Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan menyatakan bahwa (1) mendefinisikan “Pajak adalah kintribusi wajib
kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Rochmat Soemitro menulis dalam Resmi (2014) bahwa pengertian pajak adalah “kontribusi rakyat
kepada kas Negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak memperoleh
keuntungan timbal balik (kontras) yang dapat dilihat secara langsung dan yang digunakan untuk
menutupi pengeluaran publik."

B. Penghindaran Pajak

Menurut Barli (2018), penghindaran pajak adalah upaya untuk menghindari pajak yang dibayarkan
secara sah atau dengan cara yang mematuhi semua aturan dan undang-undang yang berlaku karena
bisnis memandang pajak sebagai beban yang akan menurunkan pendapatan perusahaan.

Dengan kata lain, menurut Ritonga (2020), penghindaran pajak adalah tindakan hukum bagi wajib
pajak yang menggunakan celah dalam undang-undang perpajakan untuk menghindari pembayaran
pajak dan membantu bisnis mencapai tujuan keuangannya.

C. Return On Asset
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Memanfaatkan total aset yang dimiliki oleh bisnis dan biaya yang terkait dengan pembiayaan aset
tersebut, return on asset adalah ukuran seberapa menguntungkan perusahaan (Suryani, 2020).

Return On Assets (ROA) menurut Sari & Jufrizen (2019) adalah perbandingan laba bersih dengan
jumlah rata-rata; rasio ini mewakili tingkat profitabilitas dalam kaitannya dengan jumlah aset yang
dimiliki perusahaan.

D. Ukuran Perusahaan
Torang (2013) menegaskan bahwa ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mengukur ukuran
sekelompok orang yang akan memutuskan bagaimana mengelola kegiatan untuk mencapai tujuan.

E. Leverage

Agus Sartono dalam bukunya (2008:257), leverage adalah penggunaan aset serta sumber dana oleh
perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan tujuan meningkatkan keuntungan potensial
pemegang saham.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh | Gede Hendy Darmawan dan | Made Sukartha judul
Pengaruh Penerapan Corporate Governance, Leverage, Return On Asset dan Ukuran Perusahaan pada
Penghindaran Pajak menunjukkan bahwa Corporate Governance berpengaruh pada penghindaran
pajak, Leverage tidak berpengaruh pada penghindaran pajak, Return On Asset berpengaruh pada
penghindaran pajak, Ukuran Perusahaan berpengaruh pada penghindaran pajak.

G. Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis
1) Pengaruh Return On Asset Terhadap Penghindaran Pajak
Semakin baik suatu perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan lebih banyak
keuntungan, menurut Annisa et al. (2017), semakin tinggi nilai pengembalian aset.
Pengembalian aset yang lebih tinggi adalah hasil dari keuntungan yang lebih tinggi. Jumlah
pajak yang harus dibayar meningkat dengan keuntungan yang lebih tinggi. Bisnis akan
melakukan upaya untuk mengurangi atau menghindari pembayaran pajak apa pun. Oleh karena
itu, adalah mungkin bagi bisnis untuk menghemat pajak.

Temuan studi Damayanti & Susanto (2015) dan Kurniasih & Sari (2013) yang menyatakan
bahwa return on assets (ROA) berdampak pada penggelapan pajak. Sebaliknya, return on assets
(ROA) mengukur kapasitas perusahaan untuk menghasilkan uang dari asetnya, yang pada
gilirannya menunjukkan kinerja keuangannya. Perusahaan dapat memperoleh manfaat dari
manajemen aset yang baik dengan memanfaatkan insentif pajak. Pengurangan pajak dapat
diklaim untuk pengeluaran seperti penyusutan atas pembelian aset berwujud, amortisasi atas
pembelian hak, dan biaya lainnya dengan keuntungan jangka panjang.

H1: Diduga return on asset berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

2) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Ukuran aset perusahaan memberikan indikasi besarnya yang dapat bisnis. Dengan memeriksa
ukuran aset perusahaan, seseorang dapat menentukan ukurannya.

Perusahaan yang besar sering memiliki aset yang signifikan, tetapi aset terdepresiasi setiap
tahunnya, menurunkan laba bersih dan menurunkan beban pajak pada bisnis (Ardyansah &
Zulaiha, 2014). Temuan studinya menunjukkan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan.

H1: Diduga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

3) Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak
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Menurut penelitian yang dilakukan Fadila Rachmitasari dalam Arianandini & Ramantha (2018)
keputusan pendanaan yang ditetapkan oleh perusahaan dapat digambarkan melalui rasio
leverage yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi leverage suatu perusahaan maka
menunjukkan semakin tinggi pula ketergantungan perusahaan tersebut membiayai asetnya dari
pinjaman atau hutang. Hutang bagi perusahaan memiliki beban tetap yang berupa beban bunga.
Beban bunga termasuk ke dalam beban yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak
(deductible expense) sehingga penggunaan hutang akan memberikan hubungan positif terhadap
aktivitas penghindaran pajak oleh suatu perusahaan.

H3: Diduga leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan hal tersebut, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Return On Asset
Ukuran Penghindaran
— | Perusahaan Pajak
Leverage
Gambar 1

Kerangka Konseptual
Sumber : Data Diolah (2022)

3. METODE
A. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Penelitian kuantitatif adalah menganalisis data sekunder dan melakukan pengujian teori melalui
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian dengan angka dan melakukan analisis data statistik.
Pendekatan asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan
antara dua variabel atau lebih.

B. Tempat dan Waktu

Data digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu laporan keuangan perusahaan Farmasi di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 yang dilakukan pada bulan Maret hingga september 2022
dengan sampel penelitian sebanyak 8 perusahaan farmasi.
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C. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian peneliti mengolah data dan kemudian menganalisis, data yang
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang didapat. Dengan menggunakan metode
analisis deskriptif kuantitatif yang akandikelola dengan Statistical Package For The Social Sciences
(SPSS). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji kualitas data, statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Statistik Deskriptif

Statistic deskriptif memberikan gambaran data yang dilihat dari jumlah sampel, nilai minimum,
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari semua variabel dalam penelitian.

Descriptive Statistics
N Minimu Maximu Mean Std.
m m Deviation
Return On Asset 40 ,02 ,92 ,1235 ,13926
Ukuran Perusahaan 40 20,42 37,65 29,184 5,16696
5

Leverage 40 ,08 4,94 , 7363 ,90245
Penghindaran Pajak 40 ,04 2,92 ,4025 LAT7704
Valid N (listwise) 40

Sumber: SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan secara rinci mengenai hal-hal yang berkaitan
tentang variabel Return On Asset, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Pernghindaran Pajak yaitu:
1) Variabel return on asset mempunyai nilai rata-rata 0,1235. Nilai minimumnya adalah 0,02

dan nilai maksimum 0,92. Sedangkan nilai standar deviasi adalah 0,13926.

2) Variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai rata-rata 29,1845. Nilai minimum adalah 20,42

dan nilai maksimum 37,65. Sedangkan nilai standar deviasi adalah 5,16696.

3) Variabel leverage mempunyai nilai rata-rata 0,7363. Nilai minimum adalah 0,08 dan nilai

maksimum 4,94. Sedangkan nilai standar deviasi adalah 0,90245.

Variablel penghindaran pajak mempunyai nilai rata-rata 0,4025. Nilai minimum adalah 0,04
dan nilai maksimum 2,92. Sedangkan nilai standar deviasi adalah 0,47704.

B. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data mengikuti atau mendekati
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini normalitas data diuji dengan menggunakan statistic
Kolmogorov-Smirnov terhadap Unstandardizer Residual dengan level of siginifikan 5%

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 25
Normal Parameters®® Mean -,1637499
Std. Deviation ,11753173
M ost Extreme Differences Absolute ,142
Positive , 142
Negative -,113
Test Statistic , 142
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas, nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,142 dengan nilai signifikansi
Asymp. Sig. (2-ekor) adalah 0,200. Jika Sig > 0,05 dengan Asymp, maka landasan uji normalitas
dinyatakan valid. Data dianggap terdistribusi teratur jika ambang batas signifikansi dua arah
adalah 0,200 > 0,05.

C. Uji Multikolinearitas

Faktor Inflasi Varians dan Uji Toleransi digunakan untuk melakukan uji multikolinieritas ini. Dapat
dikatakan bahwa multikolinearitas tidak terjadi jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10,00.

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1  Return OnAsset 447 2,235
Ukuran Perusahaan 721 1,386
Leverage 573 1,747

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber: SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel return on asset
sebesar 0,447, ukuran perusahaan 0,721 dan leverage sebesar 0573. Hal ini diketahui nilai
tolerance tersebut lebih besar dari 0,10. Untuk nilai VIF variabel return on asset 2,235, ukuran
perusahaan 1,386 dan leverage 1,747. Hal ini diketahui bahwa nilai VIFtersebut lebih kecil dari
10,00. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi.

D. Uji Heterokedastisitas
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Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser. Jika probabilitas signifikasi
masing-masing Vvariabel independen > 005 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas daam mode regresi.

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) ,255 ,367 ,697 ,493
Return On Asset ,338 1,061 ,081 ,319 ,753
Ukuran Perusahaan -,007 ,008 -,176 -,805 ,430
Leverage ,340 ,280 ,328 1,212 ,239

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: SPSS 26

Seperti yang dapat dilihat dari tabel di atas, masing-masing variabel independen termasuk return on
asset, ukuran perusahaan dan leverage dengan absolute residual lebih dari 0,05. Variable return on
asset memiliki nilai sig. 0,753 > 0,05, variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai signifikan 0,430 >
0.05 dan leverage memperoleh nilai signifikan 0.239 > 0.05. Maka didapatkan hasil yaitu tidak
terindikasi gejala heteroskedastisitas.

E. Analisis Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen yaitu
Return On Asset (X1), Ukuran Perusahaan (X2) dan Leverage (X3) terhadap variabel dependen yaitu
Penghindaran Pajak ().

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1] (Constant) ,740 ,494 1,500 142
Return On Asset ,686 ,564 ,200 1,216 ,232
Ukuran -,014 ,015 -,156 -,933 ,357
Perusahaan
Leverage -,002 ,086 -,005 -,028 ,978

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber: SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas dapat disusun persamaan model regresi linier berganda dan
diiterpretasikan sebagai berikut:
Y=0-pBX1-p2Xo-€
Y =0,740 — 0,686 X;— 0,14 X, — 0,002 X;
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Jika semua variabel independen seperti Return on Assets, ukuran perusahaan, dan leverage
diasumsikan konstan atau bernilai 0, maka Tax Avoidance tumbuh sebesar 0,740 dengan nilai
konstanta sebesar 0,740.

Koefisien Return On Asset (ROA) sebesar 0,686 menunjukkan bahwa setiap penambahan
ROA sebesar satu satuan, maka diikuti oleh penurunan Penghindaran Pajak (CETR) sebesar
0,686.

Koefisien Ukuran Perusahaan sebesar -0,014 menunjukkan bahwa setiap penambahan ukuran
perusahaan sebesar satu-satuan, maka akan diikuti oleh peningkatan Penghindaran Pajak
(CETR) sebesar -0,014.

Koefesien Leverage (DER) sebesar -0,02 menunjukkan bahwa setiap penambahan DER
sebesar satu-satuan, maka akan diikuti oleh peningkatan Penghindaran Pajak (CETR) sebesar -
0,02.

F. Uji Hipotesis
1) Uji Statistik t (Uji-t)

a)
b)

2)

Temuan uji t mengungkapkan ada atau tidaknya pengaruh antar hubungan antara masing-masing
variabel independen dan variabel dependen. Dapat dilihat dati thiwung > tner dan sig, variabel <
0,05.

Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh
signiikan terhadap variabel dependen.

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolah, artinya variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1] (Constant) ,740 ,494 1,500 ,142
Return On ,686 ,564 ,200 1,216 ,232
Asset
Ukuran -,014 ,015 -,156 -,933 ,357
Perusahaan
Leverage -,002 ,086 -,005 -,028 ,978

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber: SPSS 26

Variabel Return On Asset (X1) memiliki thiwng 1,216 < 2,036 nilai sig lebih besar dari 0,05

yaitu 0,232 > 0,05 yang berarti Ho diterima Hipotesis pertama ditolak. Variabel Ukuran
Perusahaan (X2) memiliki titng -0,933 < 2,036 nilai signifikan lebih besar daripada 0,05 yaitu
0,357 < 0,05 yang artinya Ho dapat diterima dan Hipotesis kedua tidak dapat diterima. Variabel
Leverage (X3) memiliki thiwng -0,028 < 2,039 nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,978 >
0,05 yang berarti Ho dapat diterima dan Hipotesis ketiga tidak dapat diterima.

Uji Statistik F (Uji-F)

Uji-F berusaha untuk menetapkan independensi masing-masing variabel yaitu Return On Asset,
Ukuran Perusahaan dan Leverage secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan
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terhadap variabel dependen vyaitu Penghindaran Pajak. Uji-F ini dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel dengan taraf siginikansi 5% atau 0,05.

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression ,699 3 ,233 1,026 ,393°
Residual 8,176 36 ,227
Total 8,875 39

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
b. Predictors: (Constant), Leverage, Return On Asset, Ukuran

Perusahaan
Sumber: SPSS 26

Dilihat dari hasil diatas, menunjukkan bahwa Fpiwng 1,026 lebih kecil dari Fupe Yaitu 2,87 juga
dari nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 ysitu sejumlah 0,393 > 0,05 yang artinya H,
ditolak dan H, diterima. Akhirnya bisa dikatakan bahwa tidak tidak ada pengaruh bersamaan
yang substansial antara return on asset, firm size dan leverage terhadap tax avoidance.

3) Koefisien Determinasi
Dengan bantuan pengujian ini, kita dapat mengetahui apakah model yang dikembangkan mampu
menghubungkan variabel bebas dengan variabel terikat.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of

Square the Estimate
1 2812 ,079 ,002 47656
a. Predictors: (Constant), Leverage, Return On Asset, Ukuran
Perusahaan

Sumber: SPSS 26

Koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,002 berarti Return On
Asset, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Tidak dapat Mempengaruhi Penghindaran
Pajak.

G. Pembahasan
1) Pengaruh ROA dengan Penghindaran Pajak

Dilihat dari hasilnya pengujian antara ROA dengan penghindaran pajak dalam penelitian ini
menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan. Gterlihat dari nilai thigug 1,216 < 2,036 nilai
signifikannya lebih besar dibanding 0,05 yaitu 0,232 > 0,05 memiliki makna bahwa H, disetujui
Hipotesis pertama tidak disetujui, yang menyatakan bahwa Return On Asset tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penghindaran pajak.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laila Marfu’ah (2015) dan Prakosa (2014)
yang menyatakan bahwa Return On Asset tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
penghindaran pajak.

2) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan hasil pengujian antara Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak dalam
penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan. Terlihat dari nilai thiwng -0,933 <
2,036 nilai sig lebih tinggi dari 0,05 sebesar 0,357 < 0,05 artinya H, disetujui hipotesis kedua tidak
disetujui, yang menyatakan Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan
penghindaran pajak

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti & Vidya (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Membayar
pajak merupakan kewajiban perusahaan selaku wajib pajak badan. Besar kecilnya suatu perusahaan
akan dikejar oleh fiskus apabila melanggar ketentuan perpajakan. Perusahaan dengan asset yang tinggi
cenderung dapat menghasilkan laba yang stabil dibandingkan dengan perusahaan dengan asset lebih
kecil, sehingga perusahaan dengan asset yang tinggi lebih mampu dala mengelola dan membayar
kewajiban pajaknya.

3) Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian antara Leverage terhadap Penghindaran Pajak dalam penelitian ini
menunjukan tidak adanya pengaruh yang signifikan, terlihat dari hasil dimana thiwng -0,28 < 2,036
tingkat signifikansi lebih dari 0,05, yaitu 0,978 > 0,05, yang menunjukkan H, disetujui dan hipotesis
ketiga tidak disetujui. Akibatnya, dapat dikatakan demikian Leverage tidak memiliki pengaruh yang
signifikansi pada penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda A.M, Kartika H.T &
Purnama S (2021) dan penelitian yang juga dilakukan oleh Deanna & Meiriska (2017) bahwa Leverage
tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.

4) Pengaruh Return On Asset, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset, Ukuran Perusahaan dan Leverage
secara simultan tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sub sector Farmasi
yang terdaftar di BEI. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis dimana nilai F-hitung lebih kecil dari F-
tabel (2,87 < 1,026) dengan tingkat signifikasi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,393 maka HO diterima danH4
ditolak.

Nilai Koefisien Determinasi dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,002 berarti Return On Asset,
Ukuran Perusahaan dan Leverage tidak dapat mempengaruhi Penghindaran Pajak.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Deddy, Rita & Kharis (2016) yang
menyatakan bahwa Return On Asset, Ukuran Perusahaan dan Leverage tidak berpengaruh secara
simultan terhadap Penghindaran Pajak.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1) Return On Asset tidak mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap tax avoidance
pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

2) Ukuran Perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap Penghindaran
Pajak pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.
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3) Leverage tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Penghindaran Pajak pada
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

4) Return On Asset, Ukuran Perusahaan dan Leverage tidak berpengaruh simultan yang signifikan
terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sub Sektor Faramsi yang terdaftar di BEI tahun
2016-2020.
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